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SUMMARY 

 

REZA. Performance and Activity Level of Farmer Group Members and Their 

Relationship to Farmers' Rice Farming Income in Soak Batok Village, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir Regency (Supervised by IDHAM ALAMSYAH and 

M.ARBY) 

 

Farmer groups will be a great opportunity for farmers so that the 

performance and activeness of farmer group members will be of particular concern 

for increasing farmer productivity and income. There are 16 farmer groups in Soak 

Batok Village. This farmer group was founded in 2010. The objectives of this study 

were to: (1) Analyze the performance and level of activity of the members of the 

lowland rice farming group of good and poor categories of farmers in Soak Batok 

Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency calculating the amount of rice 

farming income of farmers in the good and poor category of farmer groups in Soak 

Batok Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency less well in Soak Batok 

Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted 

in Soak Batok Village, Indralaya Utara District. The method used is a survey 

method in Soak Batok Village by using the sampling method is Multistage Random 

Sampling. The results of this study are (1) There is a difference between the 

performance of good and poor categories of farmer groups, where the performance 

of farmer groups in good categories is classified as good compared to the 

performance of farmer groups in poor categories (2) There is a difference in income 

between good and poor category of farmer groups. , where the good category farmer 

group income is greater than the poor category farmer group group (3) the 

relationship between the level of activity of the members of the good category of 

farm income is classified as strong, while the level of activity of the members of 

the group is classified as poor on farm income is classified as very weak. 

 

Keywords: farmer group performance, activeness of farmer group members, rice 

paddy farming income 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

REZA. Kinerja dan Tingkat Keaktifan Anggota Kelompok Tani Serta 

Hubungannya Terhadap Pendapatan Usahatani Padi Sawah Petani di Desa Soak 

Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh IDHAM 

ALAMSYAH dan M.ARBY) 

 

Kelompok tani akan menjadi peluang besar untuk petani sehingga antara 

kinerja dan keaktifan anggota kelompok tani akan menjadi perhatian khusus untuk 

peningkatan produktivitas dan pendapatan petani. Kelompok tani yang terdapat di 

Desa Soak Batok sebanyak 16 kelompok tani. Kelompok tani ini berdiri sejak tahun 

2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis kinerja dan tingkat 

keaktifan anggota keompok tani usahatani padi sawah petani kelompok tani 

kategori baik dan kurang di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir (2) Untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani padi 

sawah petani yang terdapat pada kelompok tani kategori baik dan kurang baik di 

Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (3) Untuk 

menganalisis hubungan antara tingat keaktifan anggota kelompok tani terhadap 

pendapatan usahatani padi sawah petani kelompok tani kategori baik dan kurang 

baik di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara. 

Metode yang digunakan adalah metode survei di Desa Soak Batok dengan 

menggunakan metode penarikan contoh adalah Multistage Random Sampling. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Terdapat perbedaan antara kinerja kelompok tani 

kategori baik dan kurang baik, dimana kinerja kelompok tani kategori baik 

tergolong baik dibandingankan dengan kinerja kelompok tani kategori kurang baik 

(2) Terdapat perbedaan pendapatan antara kelompok tani kategori baik dan kurang 

baik, dimana pendapatan kelompok tani kategori baik lebih besar dibandingkan 

kelompok tani kategori kurang baik (3) Hubungan tingkat keaktifan anggota 

kelompok tani kategori baik terhadap pendapatan usahatani tergolong kuat, 

sedangkan tingkat keaktifan anggota kelompok tani kategori kurang baik terhadap 

pendapatan usahatani tergolong sangat lemah. 

 

Kata Kunci : kinerja kelompok tani, keaktifan anggota kelompok tani, pendapatan 

usahatani padi sawah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor terpenting di dalam kehidupan. Pertanian 

Indonesia yang merupakan pertanian tropika, karena sebagian besar berada di daerah 

tropis yang langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa (Karyono, 2001). Indonesia 

memiliki sumberdaya alam yang berlimpah mulai dari pangan dan beraneka ragam 

lainnya. Pembangunan sektor pertanian khususnya mengenai subsektor tanaman 

pangan yang memiliki peran penting dan strategis, hal ini dikarenakan subsektor 

tanaman pangan dapat menunjang kehidupan sebagian besar penduduk Indonesia 

(Gufron, 2019). 

Kontribusi dalam sektor pertanian termasuk tanaman pangan, holtikultura, 

perkebunan, peternakan dan jasa pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) mencapai 77,33 persen (Kementerian Pertanian, 2017). Salah satu komoditas 

tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan 

makanan pokok masyarakat di Indonesia. Padi merupakan tanaman pertanian dan 

tanaman utama dunia. Berdasarkan lokadata dalam Badan Pusat Statistika tahun 2017 

bahwa jumlah penduduk di Indonesia periode 2007 hingga 2016 terus bertambah mulai 

dari 225,6 juta jiwa di tahun 2007 terus naik menjadi 258,7 juta jiwa pada tahun 2016. 

Kenaikan jumlah penduduk Indonesia dapat mempengaruhi produksi padi di Indonesia. 

Pada tahun 2017, produksi padi di Kabupaten Ogan Ilir tercatat sebesar 218, 741 

ton (mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya) dengan rincian 99,33 persen 

merupakan padi sawah dan 0,67 persen padi gogo. Dengan luas panen masing-masing 

sebesar 49,030 ha dan 836 ha diperoleh angka produktivitas sebesar 4,41 ton per ha 

untuk padi sawah dan 1,74 ha untuk padi gogo (Badan Pusat Statistika Ogan Ilir Dalam 

Angka, 2018). 

Kelompok tani merupakan sarana yang mampu mengembangkan para petani yang ada 

di Indonesia. Tidak hanya itu, peningkatan pendapatan petani padi sawah juga 

ditunjang dengan adanya kelompok tani. Kesuksesan aktivitas akan tercapai apabila 

1 
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anggota di dalamnya dapat berbaur dan melakukan pendekatan secara kelompok. 

Pendekatan kelompok salah satunya juga dapat melibatkan aktivitas penyuluhan 

pertanian (Nurhayati, 2011). 

Salah satu pembangunan yang diandalkan dan masih diharapkan adalah pada 

sektor pembangunan pertanian. Bidang pertanian memiliki kontribusi besar dalam 

pengembangan pembangunan nasional. Hal inilah yang menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan pertanian. Sehingga salah satu kelembagaan yang mengembangkan 

pertanian di tingkat desa ialah kelompok tani. Kelembagaan petani sebagai wadah 

pembelajaran bagi para petani yang ada di pedesaan (Saragih, 2018). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu lumbung padi di luar Pulau Jawa 

memiliki peran penting bagi perekonomian wilayah dan nasional. Produksi padi di 

Sumatera Selatan pada tahun 2015 meningkat hingga 588,67 ribu ton atau 16,04 persen 

dari tahun sebelumnya, dan mencapai 4,259.104 ton. Peningkatan Produksi karena 

adanya luas panen sebesar 60,92 ribu ha atau 7,51 persen dan produktivitas naik sebesar 

3,59 kw/ha atau 7,93 persen. Kontribusi produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2015 sebesar 5,43 persen terhadap produksi padi nasioal (Bappeda Sumatera 

Selatan, 2015). 

Peluang yang dilakukan untuk peningkatan produksi adalah dengan 

pengoptimalan input produksi lainnya dalam hal ini yaitu perbaikan teknologi 

budidaya, untuk penggunaan pupuk, penggunaan benih, ketersediaan tenaga kerja, 

dalam meningkatkan produktivitas. Namun disisi lain organisasi petani (kelompok 

tani) sebagian besar nampaknya kurang mampu untuk menghimpun dana atau modal 

untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam berusaha tani, khususnya dalam 

melakukan penyediaan sarana produksi yang tepat jumlah dan tepat waktu (Soekartawi, 

2002). 

Kabupaten Ogan ilir memiliki wilayah administrasi berupa desa, kelurahan dan 

dusun. Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari 16 kecamatan, 227 desa, 14 kelurahan dan 660 

dusun. Jumlah wilayah administrasi tersebut merupakan data sampai dengan tahun 

2017. Kabupaten yang terbentuk pada tahun 2003 mempunyai luas wilayah 2.666,07 
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Km2 atau 266.607 Ha dan mempunyai ketinggian tem pat rata-rata 8 meter di atas 

permukaan laut. 

Menurut sumber data Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Ilir tahun 2017 

bahwa Kecamatan Indralaya Utara memiliki luas daerah seluas 472,33 Km2 dengan 

persentase 17,72 persen. Desa Soak Batok berbatasan dengan Desa Sungai Rambutan 

dan Kota Madya Palembang. Wilayah yang tidak terlalu luas hanya 2500 Ha, Desa  

ini di pecah menjadi 4 Dusun dan 6 RT, dengan jumlah penduduk sekitar 3566 Jiwa 

yang mata pencariannya 90 persen buruh dan petani. 

Adapun permasalahan yang dihadapi kelompok tani adalah kurangnya perhatian 

penyuluh pertanian terhadap usahatani padi sawah, adanya kelompok tani namun 

produksi dan produktivitasnya belum meningkat, kinerja dan keaktifan anggota belum 

terlihat nyata sehingga ada kendala usahatani seperti kurangnya perhatian terhadap 

pengolahan lahan dengan tingkat keasaman yang tinggi, proses pemupukan yang masih 

belum baik dan benar, dan kekurangan bibit dalam bercocok tanam. Selain itu, 

usahatani yang dilakukan petani cukup sebatas sepengetahuan saja. 

Desa Soak Batok yang termasuk di dalam Kecamatan Indralaya utara memiliki 

kelompok tani yang mampu meningkatkan produksi dan produktivitas padi sawah. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Ilir tahun 2014 bahwa total 

luas panen di Kecamatan Indralaya Utara sebesar 923 Ha dengan total produksinya 

sebanyak 4.203 Ton. 

Penduduk Desa Soak Batok sebagian besar bekerja sebagai buruh dan petani. 

Menurut Kepala Desa setempat bahwa kegiatan bertani ditunjang juga dengan adanya 

kelompok tani. Sehingga petani terbantu dengan adanya kelompok tani akibatnya 

keuntungan dalam berusahatani juga bertambah. Produksi pangan akan terus 

mengalami peningkatan yang berefek pada peningkatan pendapatan masyarakat Desa 

tersebut. 

Kelompok tani akan menjadi peluang besar untuk petani sehingga antara kinerja 

serta keaktifan anggota kelompok tani akan menjadi perhatian khusus untuk 

peningkatan produktivitas dan pendapatan petani. 
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Desa Soak Batok ini terdapat 16 Kelompok Tani. Dalam satu kelompok terdapat 

13 sampai 36 orang anggota. Kelompok tani yang terdapat di Desa Soak Batok berdiri 

sejak tahun 2010 program yang dilaksanakan oleh penyuluh pertanian ialah 

pemanfaataan lahan suboptimal. Sehingga banyak petani yang tertarik untuk masuk 

kelompok tani. Pada tahun 2019 tercatat memiliki 385 orang anggota kelompok tani. 

Berdasarkan informasi penyuluh pertanian adanya kelompok tani kategori baik 

dan kurang baik yang dilihat dari tingkat kehadiran setiap keanggotaan menghadiri 

pertemuan musyawarah serta mengikuti penyuluhan pertanian. Kelompok tani katagori 

baik terdiri dari 7 kelompok yaitu maju jaya ada 28 orang, suka tani 33 orang, muda 

sepakat 25 orang, subur Makmur 21 orang, mekar sari 17 orang, usahatani maju 20 

orang , sinar tani 1 terdapat 21 orang. Sedangkan untuk kategori kurang baik yaitu suka 

maju 36 orang, harapan maju 27 orang, mitra tani 26 orang, karya bersama 13 orang, 

jaya tani mandiri 16 orang, jaya bersama 25 orang, sinar tani 2 ada 31 orang dan suka 

maju 1 terdapat 25 orang. Sehingga tercatat ada 15 kelompok tani dan 1 kelompok 

wanita tani. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mempelajari kinerja dan tingkat keaktifan anggota kelompok tani kategori baik dan 

kurang baik, menghitung perbedaan pendapatan petani kategori baik dan kurang baik, 

dan menganalisis ada atau tidak hubungan tingkat keaktifan anggota kelompok tani 

dengan pendapatan usahatani padi sawah petani kategori baik dan kurang baik di Desa 

Soak Batok Keacamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kinerja dan tingkat keaktifan anggota kelompok tani usahatani padi 

sawah petani kategori baik dan kurang baik di Desa Soak Batok Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? Berapa besarnya pendapatan yang di 

dapatkan petani dari usahatani padi sawah petani yang terdapat pada kelompok 
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tani kategori baik dan kurang baik di Desa Soak Batok Kecamatan Indaralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana Hubungan antara tingkat keaktifan anggota kelompok tani terhadap 

pendapatan usahatani padi sawah petani kelompok tani kategori baik dan kurag 

baik di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisis kinerja dan tingkat keaktifan anggota kelompok tani usahatani padi 

sawah petani kelompok tani kategori baik dan kurang baik di Desa Soak Batok 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani padi sawah petani yang terdapat 

pada kelompok tani kategori baik dan kurang baik di Desa Soak Batok Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

3. Untuk menganalisis hubungan antara tingkat keaktifan anggota kelompok tani 

terhadap pendapatan usahatani padi sawah petani kelompok tani kategori baik dan 

kurang baik di Desa Soak Batok Kec. Indralaya Utara Kab.Ogan Ilir 

Berdasarkan masalah yang ada, maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai gambaran kinerja kelompok tani dan tingkat keaktifan dari setiap anggota 

kelompok tani usahatani padi sawah petani kelompok tani kategori baik dan kurang 

baik di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Mengetahui variabel yang mempengaruhi pendapatan apakah disebabkan oleh 

variabel keaktifan anggota kelompok tani atau kah disebabkan oleh variabel 

lainnya. 

3. Mengetahui bagaimana hubungan antar anggota kelompok tani terhadap 

pendapatan usahatani padi sawah petani kelompok tani kategori baik dan kurang 

baik di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 
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